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ABSTRAK 

Pengemudi kendaraan barang sering mengalami kelelahan akibat perjalanan jarak jauh dalam 

durasi lama, yang berpotensi menurunkan performa kerja dan meningkatkan risiko kecelakaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang armrest portabel ergonomis guna mengurangi 

keluhan pada area bahu dan lengan pekerja. Metode yang digunakan meliputi Nordic Body Map 

(NBM), Rapid Entire Body Assessment (REBA), wawancara dan kuesioner. Hasil NBM 

menunjukkan bahwa mayoritas pengemudi mengalami nyeri bahu, sedangkan hasil REBA 

menunjukkan tingkat risiko tinggi yang memerlukan perbaikan postur. Berdasarkan analisis, 

dirancanglah armrest yang dapat disesuaikan dengan berbagai postur tubuh, mudah dipasang, 

dan dilengkapi fitur tambahan seperti tempat penyimpanan barang. Desain 3D dibuat 

menggunakan Fusion360 dan diuji secara fungsional. Hasilnya menunjukkan bahwa armrest ini 

efektif dalam mengurangi keluhan pada bahu dan lengan. 

 

Kata kunci: armrest, ergonomi, kelelahan pengemudi, mobil barang, REBA, Nordic Body Map 

 

ABSTRACT 

Truck drivers often suffer from fatigue due to long-distance driving, potentially reducing 

performance and increasing accident risks. This study aims to design an ergonomic portable 

armrest to alleviate discomfort in the shoulder and arm areas. The methods used include 

interviews, questionnaires, Nordic Body Map (NBM), and Rapid Entire Body Assessment 

(REBA). NBM results showed that most drivers experienced shoulder pain, while REBA analysis 

indicated a high-risk posture that requires correction. An ergonomic armrest was designed to 

be adjustable, easy to install, and equipped with additional features such as storage space. A 3D 

model was created using Fusion360 and tested for functionality. The results demonstrate that 

this armrest effectively reduces strain on the driver’s shoulders and arms. 

 

Keywords: armrest, ergonomics, driver fatigue, delivery vehicle, REBA, Nordic Body Map. 

 

PENDAHULUAN 

Pengemudi mobil barang merupakan salah satu pekerjaan yang penting dalam 

perusahaan logistik untuk mengantarkan barang. Pengemudi sering kali menempuh 

perjalanan yang jauh dalam waktu yang lama sehingga dapat mengakibatkan berbagai 

keluhan pada pengemudi. Hal ini dapat mengakibatkan masalah yang dapat mengganggu 

operasional pengantaran. Untuk mengatasi hal ini, maka dilakukan riset yang dapat 

membantu mengetahui keluhan yang ada, serta membantu mengatasi keluhan tersebut.  

Penelitian dilakukan di salah satu perusahaan di Jakarta. Tujuan dari penelitian ini agar 

dapat mengetahui penyebab keluhan yang dialami pengemudi dan merancang alat bantu 

yang dapat mengurangi keluhan. Dalam merancang alat bantu kerja, diperlukan pendekatan 

ergonomi karena ergonomi mempelajari interaksi antara manusia dan elemen-elemen lain 

dalam suatu sistem, dengan menerapkan teori, prinsip, data, dan metode ke dalam proses 

perancangan [1]. Salah satu keluhan yang ada dalam pengemudi merupakan sakit pada 

bagian bahu dan lengan. Hasil analisa mengenai pengemudi bus Boyolali mengatakan bahwa 

memang ada hubungan antara waktu kerja dengan keluhan nyeri bahu, menurut Bagus 

Pambudi [2]. Mengemudi dalam waktu yang lama dapat meningkatkan risiko terjadinya 

frozen shoulder. Hal ini disebabkan oleh kurangnya gerakan pada bahu dan posisi tangan 

yang cenderung statis dalam jangka waktu yang panjang. Menurut Halodoc [3], oleh karena 

itu, aktivitas menyetir yang berkepanjangan dapat menyebabkan ketegangan dan rasa tidak 

nyaman pada area bahu. 
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Salah satu cara yang dapat mengurangi kelelahan dengan merancang alat bantu 

Armrest yang dapat membantu dalam mengurangi keluhan pada bagian bahu dan lengan, 

serta dibuat portabel dan ergonomis sehingga dapat menyesuaikan postur tubuh dari berbagai 

pengemudi. Dengan adanya armrest portabel ergonomis diharapkan dapat mengurangi 

beban kerja pada pengemudi sehingga kelelahan pada pengemudi dapat berkurang. 

Metode-metode yang digunakan untuk melakukan analisis ini, adalah Nordic Body 

Map, WERA (Workplace Ergonomi Risk Assessment) dan REBA (Rapid Entire Body 

Assessment). Peneliti juga melakukan wawancara langsung terhadap pengemudi dan 

menyebarkan kuesioner yang dapat membantu dalam mengumpulkan data. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di perusahaan logistik di Jl. Kp. Sungai Tiram, Marunda, Jakarta 

utara. Penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang telah dirangkum dalam sebuah 

flowchart. Flowchart atau yang lebih dikenal sebagai diagram alir, adalah jenis diagram 

yang menggambarkan algoritma atau urutan langkah-langkah instruksi dalam suatu sistem 

[4]. Flowchart dapat dilihat  pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan dua pendekatan, yaitu studi lapangan dan 

studi literatur. Kemudian setelah melakukan studi akan dapat masalah saat melakukan studi 

literatur. Masalah yang didapat akan dibatasi agar penelitian ini tidak mengarah 

kepembahasan yang lain, kemudian data yang telah dikumpulkan akan identifikasi dan 

dianalisa, setelah itu dari permasalahan yang ada akan dibuat penyelesaian seperti 

merancang alat bantu yang akan membuat mengurangi permasalahan. Alat yang telah selesai 

dibuat akan diuji coba oleh perusahaan, kemudian akan ditutup dengan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil analisis dan percobaan penggunaan alat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam mengidentifikasi keluhan dan faktor penyebab keluhan beberapa metode yang 

akan digunakan adalah Nordic Body Map, WERA (Workplace Ergonomi Risk Assesment), 

REBA (Rapid Entire Body Assessment), kuesioner dan wawancara. Wawancara adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung melalui interaksi tatap muka dan 

sesi tanya jawab antara pengumpul data dan narasumber [5] dan Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi dengan sumber informasi [6]. Setelah 

melakukan wawancara kuesioner pun dibagikan untuk mengetahui keluhan secara detail ke 

masing-masing pengemudi. Dalam melakukan wawancara dan kuisioner narasumber akan 

ditanyakan jika terdapat keluhan pada tubuh pengemudi. Hasil dari kuesioner dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Hasil Pembagian Kuesioner 

Dapat dilihat bahwa dari 15 pengisi terdapat 12 orang yang mengisi keluhan pada 

bagian bahu, maka dengan ini diketahui keluhan yang ada pada pengendara.  

Nordic Body Map 

Hal ini diperjelas dalam pembagian survey Nordic Body Map (NBM) adalah sebuah 

kuesioner yang umum digunakan untuk mengidentifikasi ketidaknyamanan atau rasa sakit 

yang dirasakan di berbagai bagian tubuh. Dalam kuesioner ini, responden diminta untuk 

menandai apakah mereka mengalami gangguan pada area tubuh tertentu [7]. Nordic Body Map 

dapat menjelaskan lebih detail mengenai keluhan-keluhan tersebut. Nordic Body Map terdiri 

dari keluhan sebelum bekerja dan setelah selesai bekerja yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Dari Pembagian Nordic Body Map 

No Keterangan 

Tingkat Keluhan 

Sebelum Setelah 

1 2 3 4 1 2 3 4 

2 Sakit pada bahu kiri 15 0 0 0 1 2 4 8 

6 Sakit pada bahu kanan 15 0 0 0 1 2 5 7 

3 Sakit pada lengan atas kanan 15 0 0 0 2 3 4 6 

4 Sakit pada lengan atas kiri 15 0 0 0 2 2 5 6 

Tabel di atas merupakan kesimpulan dari tabel nordic body map yang telah diberikan 

kepada pengemudi mobil barang, dapat disimpulkan dari 27 jenis keluhan terdapat 4 bagian 

yang menonjol yaitu pada bagian bahu kiri dan kanan serta pada bagian lengan kanan dan 

kiri dengan penjelasan lebih detail terdapat 8 hingga 6 orang mengisi bahwa bahu dan lengan 

terasa sangat sakit sehingga dapat menjadi titik utama dalam analisis ini.  
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Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

Kemudian metode kedua yang akan digunakan adalah REBA yang dilakukan untuk 

mengetahui postur pengemudi ketika mengendarai. REBA atau Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) adalah metode yang dirancang oleh Dr. Sue Hignett dan Dr. Lynn 

McAtamney dalam bidang ergonomi, yang memungkinkan penilaian cepat terhadap posisi 

kerja atau postur leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki seorang operator. 

Metode ini juga mempertimbangkan faktor-faktor seperti kopling, beban eksternal yang 

ditanggung oleh tubuh, serta aktivitas yang dilakukan oleh pekerja [8]. Postur tubuh 

pengendara dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 
Gambar 3. Postur Pengemudi 1 

 
Gambar 4. Postur Pengemudi 2 
 

Dari postur pengemudi di atas maka dapat diambil data analisis REBA. Hasil analisis 

REBA dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 
Gambar 5. Analisis Postur Tubuh 1 

Setelah dilakukannya pengukuran dan analisis terhadap postur tubuh pada setiap posisi 

kerja yang didapatkan dari Worksheet REBA, selanjutnya dilakukan perhitungan REBA dari 

setiap posisi kerja. Berikut merupakan perhitungan REBA pada setiap posisi kerja. 

Proses Mengendarai Mobil Barang Sebelum Lelah. 

Postur Tubuh Grup A: 

A Postur tubuh bagian neck/leher 

Leher menekuk ke atas membentuk sudut 20°, maka diberi nilai 2 
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B Postur kerja bagian trunk/badan 

Badan membungkuk sedikit membentuk sudut dari 0°-20°, maka diberinilai 2. 

C Postur kerja bagian legs/kaki 

Kaki dalam posisi duduk membentuk sudut > 90°, lalu kemudian kaki dapat dilurusakan 

dalam menyetir maka diberi nilai 4. 

 

Skor total dari Tabel A = 6. 

D Beban yang dibawa oleh pengemudi > 5 kg, maka itu diberi nilai 1 

E Skor total untuk grup A adalah 6+1=7 

 

Postur Tubuh Grup B 

F Postur tubuh bagian upper arm/lengan atas 

Lengan atas menekuk ke depan membentuk sudut 45°-90°, kemudian posisi bahu 

terkadang menaik diberi nilai 4 

G Postur tubuh bagian lower arm/lengan bawah Lengan bawah menekuk 

membentuk sudut darı 0-100%, maka diberi nilai 2 

H Postur tubuh bagian wrist/pergelangan tangan 

Pergelangan tangan bergerak membentuk sudut 15”, maka diberi nilai 2 

I Skor total dari Tabel B adalah 6 

J Coupling (Genggaman) 

K Pegangan dapat dipegang tetapi kurang memadai atau tidak aman oleh karena itu, diberi 

nilai 1 

L Skor total untuk grup B adalah 6+1=7 

 

Skor total yang diperoleh dari Tabel C adalah skor yang didapatkan darı antara skor A 

dengan skor B. Skor tambahan darı Activity Score yaitu sebesar 2, dikarenakan adanya 

bagian badan yang berdiam dan menahan selama lebih dari 1 menit dan terkadang dapat 

merubah posisi postur tubuh, Maka oleh karena itu total skor REBA proses pengangkatan 

piring kotor adalah 9+2=11, berarti memiliki 78ingkat resiko yang tinggi dan diperlukannya 

investigasi serta dilakukan perubahan untuk mengurangi resiko keluhan fisik pada 

pengemudi. Kemudian untuk posisi selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Analisis Postur Reba 2 
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Setelah dilakukannya pengukuran dan analisis terhadap postur tubuh pada setiap posisi 

kerja yang didapatkan dari Worksheet REBA, selanjutnya dilakukan perhitungan REBA dari 

setiap posisi kerja. Berikut merupakan perhitungan REBA pada setiap posisi kerja. 

Proses Mengendarai Mobil Barang Sangat Lelah. 

Postur Tubuh Grup A: 

A Postur tubuh bagian neck/leher 

Leher menekuk ke atas membentuk sudut 20°, maka diberi nilai 2 

B Postur kerja bagian trunk/badan 

Badan membungkuk sedikit membentuk sudut dari 20°-60°, 

maka diberi nilai 4. 

C Postur kerja bagian legs/kaki 

Kaki dalam posisi duduk membentuk sudut > 90°, lalu kemudian kaki dapat dilurusakan 

dalam menyetir maka diberi nilai 4. 

 

Skor total dari Tabel A = 8. 

D Beban yang dibawa oleh pengemudi > 5 kg, maka itu diberi nilai 1 

E Skor total untuk grup A adalah 8+1=9 

 

Postur Tubuh Grup B 

F Postur tubuh bagian upper arm/lengan atas 

Lengan atas menekuk ke depan membentuk sudut 45°-90°, kemudian posisi bahu 

terkadang menaik, maka diberi nilai 4 

G Postur tubuh bagian lower arm/lengan bawah Lengan bawah menekuk membentuk sudut 

darı 0-100%, maka diberi nilai 2 

H Postur tubuh bagian wrist/pergelangan tangan 

Pergelangan tangan bergerak membentuk sudut 15" dan juga menekuk, maka diberi nilai 

3 

I Skor total dari Tabel B adalah 7 

J Coupling (genggaman) 

Pegangan dapat dipegang tetapi kurang memadai atau tidak aman oleh karena itu, diberi 

nilai 1 

K Skor total untuk grup B adalah 7+1=8 

 

Skor total yang diperoleh dari Tabel C adalah skor yang didapatkan darı antara skor A 

dengan skor B. Skor tambahan darı Activity Score yaitu sebesar 2, dikarenakan adanya 

bagian badan yang berdiam dan menahan selama lebih dari 1 menit dan terkadang dapat 

merubah posisi postur tubuh, Maka oleh karena itu total skor REBA proses pengangkatan 

piring kotor adalah 11+2=13, berarti memiliki tingkat resiko yang tinggi dan diperlukannya 

investigasi serta dilakukan perubahan untuk mengurangi resiko keluhan fisik pada 

pengemudi. 

 

Workplace Ergonomi Risk Assessment (WERA) 

Selanjutnya metoded ketiga yang akan digunakan adalah WERA dimana WERA 

mengukur dalam kategori waktu kerja pengemudi. WERA (Workplace Ergonomi Risk 

Assessment) adalah alat penilaian ergonomi yang sederhana dan efektif untuk mengevaluasi 

risiko gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan. Alat ini dirancang untuk digunakan oleh 

praktisi kesehatan dan keselamatan kerja untuk mengidentifikasi area kerja yang 

memerlukan intervensi ergonomi [9]. Analisis WERA dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil Analisis WERA Pengemudi 

 

Setelah dilakukan pengukuran dan analisis terhadap postur tubuh pada setiap posisi 

kerja yang didapatkan dari Worksheet WERA, WERA juga memiliki beberapa poin yang 

tediri dari penjelasan yang berbeda beda dengan penilaian yang berbeda dari REBA, WERA 

menggabungkan beberapa point yang dijadikan satu untuk mengetahui seberapa tinggi 

tingkat berbahayanya, kemudian perhitungan akan dilakukan WERA dari setiap posisi kerja. 

Berikut merupakan perhitungan WERA. 

 

1. a. Tangan sejajar dengan dada (Medium) 

b. Bergerak dengan jeda (Medium) 

dari penjelasan di atas, maka diberi nilai 4 

2. a. Pergelangan tangan menekuk ke atas dan bawah (Medium) 

b. Dilakukan lebih dari 20 kali setiap menit (High) 

dari penjelasan di atas, maka diberi nilai 5 

3. a. Punggung menekuk ke depan 20°-60° (High) 

b. Dilakukan 9-12 kali setiap menit (High) 

dari penjelasan di atas, maka diberi nilai 6. 

4. a. Leher menekuk ke atas atau bawah >20° (High) 

b. Bergerak dengan jeda (medium) 

dari penjelasan di atas, maka diberi nilai 5. 

5. Kaki menekuk ke depan >60° (High) 

Digabungkan dengan nomor 9 maka didapatkan nilai 6 

6. Mengangkat 0-5Kg (Low) 

Digabungkan dengan 3a akan didapatkan nilai 4 

7. Tidak menggunakan alat bergetar (Low) 

Digabungkan dengan 2a akan didapatkan nilai 3 
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8. Bentuk alat yang digunakan lembut/melingkar (Low) 

Digabungkan dengan 2a akan didapatkan nilai 3 

9. Pekerjaan >4 jam setiap hari (High) 

Digabungkan dengan 6 akan didapatkan nilai 4 

Dengan total nilai 40, maka kesimpulan dari nilai yang ada termasuk dalam kategori yang 

harus diinvestigasikan serta membutuhkan pengubahan. 

Dari hasil analisis di atas maka peneliti akan membuat armrest portabel ergonomis 

yang dapat membantu dalam mengurangi rasa kelelahan saat mengendarai kendaraan 

sehingga dapat mengurangi rasa sakit dari keluhan yang ada.  

 

Perancangan Konsep 

Setelah menganalisa dari data yang didapat, maka salah satu alat yang dapat 

mengurangi rasa lelah adalah membuat armrest. Armrest ini dibuat dengan ergonomis dan 

portabel sehingga dapat digunakan oleh setiap orang dan mudah untuk dipindahkan. Ilmu 

ergonomi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan objek fisik dan fasilitas 

yang digunakan oleh manusia, serta untuk merawat atau menambah nilai-nilai tertentu, 

seperti kesehatan, kenyamanan, dan kepuasan selama proses penggunaannya [10]. Beberapa 

untuk membantu dalam membuat proses perancangan dengan menyebarkan kuesioner untuk 

memenuhi kebutuhan pengemudi. Tabel perancangan konsep dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perancangan Konsep 
No Pertanyaan Pilihan Jumlah Pemilih 

1 Apakah merasakan sakit ketika sedang mengendarai 
Ya 14 

Tidak 1 

2 Apakah armrest penting untuk mengurangi kelelahan dalam mengendarai  
Ya 15 

Tidak 0 

3 Apakah pembuatan armrest dapat membantu menurunkan kelelahan pada bagian bahu/lengan  
Ya 15 

Tidak 0 

4 Apakah fitur tempat penyimpanan merupakan fitur yang berguna dalam produk armrest 
Ya 13 

Tidak 2 

 

Berdasarkan konsep yang telah dibuat sebelumnya maka langkah selanjutnya 

dibuatkan dalam bentuk 3D menggunakan aplikasi Fusion 360. Autodesk Fusion 360 adalah 

perangkat lunak yang dikembangkan oleh perusahaan perangkat lunak terkemuka, 

Autodesk. Program ini relatif baru dan dirancang untuk pembuatan serta proses manufaktur 

suku cadang variasi sepeda motor. Dengan mengintegrasikan desain, proses pembuatan 

toolpath, dan post-processor dalam satu platform, software ini memungkinkan pengguna 

untuk mentransfer program langsung ke mesin CNC Milling tanpa memerlukan perangkat 

lunak tambahan untuk proses manufaktur variasi sepeda motor [11]. untuk alatnya yang 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. 3D Fusion360 

 

Dari gambar yang ada telah memenuhi kriteria yang di butuhkan seperti armrest dan 

lainnya.  Untuk   penggunaan  alat  ini   digunakan   dengan   digantungkan  di  kursi  mobil 
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pengemudi kemudian armrest dapat diturunkan untuk menggunakannya. Lengan akan 

diletakkan pada bagian armrest yang telah disediakan dan dapat diatur dengan memiringkan 

armrest sesuai dengan kondisi yang ada. 

 

Hasil Implementasi 

Dari gambar di atas maka akan didapat produk beserta hasil implementasinya yang 

dapat dilihat pada gambar. 

  
Gambar 9. Produk Jadi 

  
Gambar 10. Implementasi Produk 

 

Berikut adalah hasil dari implementasi menunjukkan perbaikan dan keluhan yang 

berkurang. 

Tabel 3. Nordic Body Map Setelah Implementasi Alat 

No Keterangan 

Tingkat Keluhan 

Sebelum Setelah 

1 2 3 4 1 2 3 4 

2 Sakit pada bahu kiri 1 2 4 8 7 6 2 0 

6 Sakit pada bahu kanan 1 2 5 7 8 5 2 0 

3 Sakit pada lengan atas kanan 2 3 4 6 9 5 1 0 

4 Sakit pada lengan atas kiri 2 2 5 6 9 4 2 0 

 

 
Gambar 11. Hasil REBA Setelah Implementasi 
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Gambar 12. Hasil WERA Setelah Implementasi 

 

Dari hasil implementasi di atas maka didapat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengujian pada pengemudi menunjukkan armrest portabel ergonomis efektif mengurangi 

keluhan pada bahu dan lengan (skor NBM 4 pada 8–6 responden menjadi 0). 

b. Skor REBA turun dari 13 (risiko tinggi, butuh intervensi segera) menjadi 6 (risiko 

sedang), menunjukkan postur kerja lebih aman dan ergonomis. 

c. Skor WERA menurun dari 40 menjadi 28 (tetap risiko tinggi), namun keluhan, beban 

otot, dan durasi statis membaik berkat perbaikan postur dan desain alat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang armrest portabel ergonomis yang ditujukan untuk 

mengurangi kelelahan pengemudi kendaraan barang, khususnya pada bagian bahu dan 

lengan. Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas pengemudi mengalami keluhan signifikan 

pada bahu. Analisis postur kerja menggunakan REBA menunjukkan bahwa aktivitas 

mengemudi memiliki tingkat risiko tinggi, yang berarti diperlukan intervensi ergonomis. 

Desain armrest yang dibuat mempertimbangkan kebutuhan pengemudi, fleksibilitas 

penggunaan, dan kemudahan pemasangan. Uji coba menunjukkan bahwa armrest ini dapat 

digunakan secara praktis serta mampu menurunkan tingkat kelelahan saat berkendara. Maka 

dari itu, penggunaan armrest portabel ini dapat menjadi solusi praktis dan aman untuk 

meningkatkan kenyamanan serta keselamatan kerja pengemudi. 
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